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ABSTRACT

Impact of Beauveria bassiana bioinsecticide application on the predatory arthropod community on
ratoon rice in the fresh swamp area. The predatory arthropod community in the swamp area ecosystem was
affected by the application of pesticides. This study was conducted to observed the effect of application on
predatory arthropod comunity on ratooning rice in the fresh swamp area. This research was conducted in
September up to November 2013. The predatory arthropods were sampled using nets and pitfall traps. The results
showed that the abundance of predatory arthropod in the control plots was higher than in bioinsectiside plots.
There were 8 species of predatory arthropods found in the canopy and 7 soil-dwelling species. The most abundant
canopy inhabiting was Verenia linearis, and the most abundant soil dwelling predator was Pherosophus occipitalis.
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ABSTRAK

Dampak aplikasi bioinsektisida Beauveria bassiana terhadap komunitas artropoda predator pada
padi ratun di sawah lebak. Komunitas artropoda predator di ekosistem sawah lebak dipengaruhi oleh aplikasi
pestisida. Penelitian ini bertujuan mengetahui dampak aplikasi bioinsektisida terhadap komunitas artropoda
predator di tajuk dan di permukaan tanah sawah lebak. Penelitian dilaksanakan pada bulan September sampai
November 2013. Artropoda predator di tajuk diamati menggunakan jaring dan di permukaan tanah diamati
menggunakan Pitfall traps. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelimpahan artropoda predator di petak kontrol
lebih tinggi daripada di petak yang diaplikasikan bioinsektisida. Artropoda predator yang ditemukan di tajuk ada 8
spesies dan di permukaan tanah ada 7 spesies. Serangga predator yang berlimpah di tajuk ialah Verenia linearis
dan serangga predator yang berlimpah di permukaan tanah ialah Pherosophus occipitalis.

Kata kunci : Bioinsektisida, artropoda predator, padi ratun, rawa lebak.

PENDAHULUAN dihadapi salah satunya adalah adanya serangan
serangga hama.

Upaya meningkatkan produktivitas padi terus Petani umumnya masih menggunakan
dilakukan, diantaranya dengan memanfaatkan insektisida sintetik untuk mengendalikan serangga
tunggul jerami padi yang dapat tumbuh dan hama di pertanaman padi. Penggunaan insektisida
menghasilkan malai. Tunggul rumpun padi yang sintetik dapat mencemari lingkungan dan membunuh
dapat tumbuh dan menghasilkan malai dikenal serangga berguna seperti serangga penyerbuk,
dengan sebutan ratun atau singgang. Pemanfaatan predator dan parasitoid. Untuk  mengatasi
ratun dapat memberikan panen kembali dari permasalahan tersebut diperlukan suatu alternatif
pemanfaatan tanaman padi yang ditanam pada pengendalian menggunakan pestisida hayati, yaitu
musim sebelumnya. Menurut Susilawati et al. (2010) pestisida yang mengandung entomopatogen.
pemanfaatan ratun dapat menghemat biaya Herlinda et al. (2008) mengemukakan bahwa
penanaman dan tenaga kerja. Tunggul padi yang pestisida yang berbahan aktif entomopatogen
tersisa akan mengeluarkan tunas-tunas baru yang menjadi alternatif dalam merngendalikan serangga
tumbuh menjadi anakan dan akan membentuk malai. hama. Hal yang sama juga dikemukakan oleh

Peningkatan produksi dapat dicapai dengan Radianto et al. (2010) bahwa pengendalian hayati
pemberian pupuk N, P, dan K. Pemotongan padi relatif aman terhadap lingkungan dan memberikan
utama pada ketinggian 20 cm dari permukaan tanah dampak positif terhadap populasi musuh alami.
(Susilawati et al, 2012). Pengolahan tinggi rendah Herlinda et al. (2006) melaporkan bahwa
permukaan air dilakukan pada fase vegetatif dan jamur entomopatogen yang berpotensi sebagai
generatif. Pada fase generatif penggenangan air agens pengendali hayati adalah Beauveria bassiana
dilakukan dengan ketinggian 2 cm dari permukaan (Bals.)  Vuill  (Deuteromycetes:  Moniliaceae).
tanah. Suwandi et al. (2012) menyatakan bahwa Cendawan tersebut banyak digunakan untuk
produksi padi dapat meningkat dengan pemberian pengendalian hama pada berbagai komoditas
ekstrak kompos, namun produktivitas tanaman padi tanaman, karena memiliki daya bunuh yang tinggi
ratun masih relatif rendah. Kendala yang sering pada berbagai jenis serangga hama. Cendawan B.
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bassiana mampu menginfeksi serangga hama dari
ordo Lepidoptera (Herlinda et al, 2005a, 2005b)
Hemiptera (Herlinda et al, 2006), Lepidoptera
(Prayogo et al, 2005), Coleoptera (Prayogo, 2006).
Menurut Herlinda et al. (2008) bahwa bioinsektisida
B. bassiana efektif dalam mengendalian serangga
hama wereng dan serangga fitofag lainnya.
Bioinsektisida B. bassiana yang telah
diaplikasikan pada padi utama diharapkan dapat
mempengaruhi  populasi serangga hama dan
kelimpahan dari artropoda predator. Penelitian ini
bertujuan menganalisis komunitas artropoda predator
pada padi ratun di sawah lebak dalam satu musim
tanam yang diaplikasikan bioinsektisida B. bassiana.

METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat. Penelitian dilaksanakan
di sawah lebak di desa Pemulutan, Kabupaten Ogan
llir, dan di Laboratorium Hama dan Penyakit Fakultas
Pertanian Universitas Sriwijaya Sumatera Selatan.

Penelitian dilaksanakan bulan September sampai
November 2013.
Survei dan Persiapan Lahan. Survei

dilakukan untuk menentukan lahan yang akan
digunakan untuk penelitian. Lahan yang terdapat
tunggul padi yang masih hijau dibuat petakan sesuai
dengan perlakuan dengan ukuran 10 m x10 m, lalu
tunggul padi dipotong setinggi 20 cm dari permukaan
tanah. Lahan yang digunakan dalam penelitian
seluas 2 ha dengan jumlah petakan 8 subpetak.

Pengamatan Dampak Aplikasi
Bioinsektisida. Pengamatan dilakukan sejak satu
minggu setelah pemotongan. Pengambilan contoh
dilakukan satu minggu sekali sampai panen (minggu
ke 8). Aplikasi bioinsektisida telah dilakukan pada
padi utama. Aplikasi bioinsektisida dilakukan dengan
cara disemprotkan di tajuk tanaman padi dengan
menggunakan alat knapsack sprayer (bervolume 15
L). Bioinsektisida yang diberikan dengan takaran 2
L/ha setiap aplikasi. Aplikasi dilakukan pada
tanaman padi sebanyak 4 kali pada saat tanaman
berumur 2, 4, 6, dan 8 minggu setelah tanam.
Bioinsektisida mulai dilakukan pada saat tanaman
berumur 2 minggu setelah tanam. Aplikasi
bioinsektisida dilakukan pada sore hari yaitu sekitar
pukul 16.00-18.00 WIB. Dosis yang digunakan 20
ml/100 mzlaplikasi bioinsektisida dan dicampur
dengan air sebanyak 10 liter. Aplikasi bioinsektisida
dilakukan pada sore hari.

Pengamatan Artropoda Predator.
Pengamatan artropoda predator dilakukan setiap
satu minggu sekali. Artropoda predator di tajuk
ditangkap dengan menggunakan jaring. Setiap satu
kali ayunan ganda artropoda yang tertangkap
dimasukan ke kantung plastik yang berisi formalin
4%, demikian seterusnya sampai ayunan ke 15.
Penjaringan dilakukan pada pagi hari pada pukul
06:00-08:00 WIB. Untuk artropoda predator yang
aktif di permukaan tanah dieksplorasi menggunakan
lubang jebakan (pitfall trap). Lubang jebakan yang
dipasang 4 unit/100 m? dan dipasang selama 2 x 24
jam.

Artropoda  predator yang tertangkap
dibersihkan dan diawetkan dalam botol vial yang

112

ISSN 2085-9600

berisi alkohol 70%, selanjutnya dilakukan identifikasi
di bawah mikroskop untuk melihat spesies dan
menghitung jumlah individunya.

Analisis Data. Spesies artropoda predator
diidentifikasi menggunakan buku yang ditulis oleh
Barrion dan Litsinger (1994). ldentifikasi dilakukan di
Laboratorium  Jurusan Hama dan Penyakit
Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya,
Sumatera Selatan. Kelimpahan artropoda predator di
tanaman padi ratun dianalisis menggunakan indeks
Shannon (Lugwig Reynolds, 1988)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Spesies  Artropoda  Predator. Hasil
identifikasi terhadap serangga predator yang aktif di
tajuk padi ratun diketahui ada delapan spesies (Tabel
1). Artropoda predator yang dominan di tajuk
pertanaman padi ratun ialah spesies Verania lineata
(Coccinelidae). Jumlah spesies-spesies Coccinelidae
yang ditemukan masih relatif rendah jika
dibandingkan dengan yang ditemukan oleh Riyanto
et al. (2011) yang melakukan pengamatan pada
tanaman sayuran yaitu 15 spesies. Irsan (2003)
melaporkan ada lima spesies Coccinellidae yang
menjadi predator di tanaman talas. Kumbang
Coccinelidae merupakan pemangsa wereng di
tanaman padi dan kutudaun di tanaman sayuran.

Artropoda predator yang ditemukan di
permukaan tanah di sawah lebak ada tujuh spesies
(Tabel 2). Serangga predator yang dominan di
permukaan tanah ialah Pheropsophus occipitalis
(Carabidae). Tingginya populasi kumbang Carabidae
di ekosistem persawahan diduga berkaitan dengan
relung persawahan yang sesuai dengan kehidupan
kumbang tersebut. Herlinda (2007) menyatakan
bahwa celah-celah di tanah dan di pematang sawah
merupakan habitat bagi kumbang Carabidae.

Kelimpahan Relatif. Kelimpahan relatif
artropoda predator di ekosistem pertanaman padi di
sawah lebak dipengaruhi oleh vegetasi yang terdapat
di sekitar tanaman padi. Makin kompleks suatu
ekosistem di sekitar pertanaman padi akan makin
tinggi kelimpahan artropoda predator di lahan
tersebut. Kelimpahan relatif tertinggi di tajuk dari
famili Coccinellidae (Tabel 3). Diduga kumbang
Coccinellidae memiliki kemampuan beradaptasi yang
baik dengan vegetasi lain yang ada di sekitar
pertanaman padi. Selain dari famili Coccinellidae,
artropoda predator lain yang aktif di tajuk adalah
famili Tettigoniidae. Diduga kedua famili artropoda
predator tersebut dapat hidup di berbagai tipe habitat
tanaman. Erawati dan Kahono (2010) menyatakan
bahwa kedua jenis artropoda itu dapat menempati di
berbagai habitat, baik di tajuk tanaman budidaya
maupun tumbuhan liar.

Kumbang Carabidae merupakan predator
yang aktif dipermukaan tanah. Komunitas artropoda
di permukaan tanah di petak yang diaplikasikan
bioinsektisida dan petak kontrol ditemukan kumbang
Carabidae, laba-laba Lycosidae, dan serangga
Formicidae (Tabel 4). Khadijah et al, (2012)
menyatakan bahwa kumbang Carabidae dominan di
persawahan lebak dan pasang surut. Tingginya
populasi  artropoda tersebut didukung oleh
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kemampuannya melumpuhkan pesaing atau
mangsa-mangsanya dengan cara menyemprotkan
sejenis racun yang mengandung aldehida dan
benzokuinon (Herlinda, 2007).

Karakteristik Komunitas Artropoda
Predator. Jumlah individu dan jumlah spesies yang
ditemukan berbeda-beda antar petak perlakuan.
Jumlah spesies yang ditemukan tidak terkait
langsung dengan jumlah individu. Ada spesies yang
jumlah individunya tinggi dan ada spesies dengan
jumlah individunya rendah. Aplikasi bioinsektisida
dapat mempengaruhi kelimpahan artropoda predator.
Indeks keanekaragaman, indeks kemerataan dan
indeks dominasi artropoda predator di tajuk tertinggi
pada petak kontrol. Jumlah individu yang ditemukan
di tajuk yang tertinggi terjadi pada minggu pertama
(Tabel 5). Tingginya keanekargaman artropoda
predator dipengaruhi oleh vegetasi lain disekitar
petak tersebut. Herlinda (2000) mengemukakan
bahwa makin tinggi vegetasi lain yang tumbuh
disekitar ~ pertanaman, maka makin  tinggi
keanekaragaman artropoda pada suatu ekosistem.
Hal yang sama juga dikemukakan Riyanto et al.
(2011) bahwa habitat disekitar pertanaman akan
mempengaruhi keberadaan serangga predator.

Karakteristik artropoda predator di
permukaan tanah memiliki indeks keanekaragaman
tertinggi pada petak yang diaplikasikan

bioinsektisida. Jumlah individu di permukaan tanah
tertinggi pada minggu keenam (Tabel 6). Tingginya
indeks keanekaragaman di petak yang diaplikasikan
bioinsektisida diduga bahwa bioinsektisida yang
diaplikasikan di petak tersebut tidak mempengaruhi
kehidupan artropoda predator yang ada atau hidup di
permukaan tanah. Menurut Khadijah (2013) bahwa
kelimpahan artropoda predator di permukaan tanah
tidak dipengaruhi oleh bioinsektisida yang berbahan
aktif B. bassiana.

SIMPULAN
Aplikasi  bioinsektisida  berbahan  aktif
Beauveria bassiana dapat mempengaruhi

kelimpahan populasi artropoda predator di tajuk dan
di permukaan tanah sawah. Serangga artropoda
yang aktif di tajuk padi ratun ada delapan spesies
dan di permukaan tanah ada tujuh spesies.
Kelimpahan Artropoda predator yang dominan di
tajuk pertanaman padi ratun ialah spesies Verania
lineata (Coccinellidae) dan di permukaan tanah ialah
spesies Pheropsophus occipitalis (Carabidae).
Kelimpahan artropoda predator baik di tajuk dan di
permukaan tanah tertinggi pada petak kontrol.
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Tabel 1. Spesies artropoda predator yang ditemukan
pada tajuk padi ratun di sawah lebak.

Jumlah Individu per 60 ayunan
Spesies Petak

Bioinsektisida Petak Kontrol
ARACHNIDA
Lycosidae
Araneus inustus 13 6
Tetragnathidae
Tetragnatha javana 16 11
Tetragnatha mandibulata 21 30
Oxyopidae
Oxyopes javanus 39 44
COLEOPTERA
Staphylidae
Paederus fuscipes 40 66
Coccinellidae
Verania lineata 86 84
Harmonia octomaculata 6 9
ORTHOPTERA
Tettigoniidae
Conocephalus longipennis 61 57

Total 282 307

ISSN 2085-9600

Tabel 2. Spesies artropoda predator yang ditemukan
pada permukaan tanah padi ratun di sawah

lebak.
Jumlah Individu per 60 ayunan
Spesies Petak
Bioinsektisida Petak Kontrol
ARACHNIDA
Lycosidae

Pardosa pseudoanulata
Pardosa sumatrana
COLEOPTERA
Carabidae
Pheropsophus occipitalis
Chlaneus sp
HYMENOPTERA
Formicidae
Odontoponera transversa
Selenopsis geminata

Total

18

56
15

105

10

56
23

12
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Tabel 3. Kelimpahan relatif artropoda predator di temukan di tajuk pada padi ratun di sawah lebak

ISSN 2085-9600

umur Bioinsektisida Kontrol
padi Famili JI JI
(MSS) JS (ekor/60 KR JS (ekor/60 KR
ayunan) ayunan)
Lycosidae 1 3 7.5 1 2 4,3
Tetragnathidae 2 5 12,5 2 6 12,8
1 Oxyopidae 1 4 10 1 3 6,4
Staphylidae 1 5 12,5 1 9 19,2
Tettigoniidae 1 9 3,5 1 12 25,5
Coccinellidae 1 14 22,5 1 15 31,1
Total 7 40 100 7 47 100
Lycosidae 1 4 8,7 0 0
Tetragnathidae 2 8 17,4 1 13,0
5 Oxyopidae 1 6 13,0 1 15,2
Staphylidae 1 8 17,4 1 14 30,4
Tettigoniidae 1 7 15,2 1 9 21,7
Coccinellidae 2 13 28,3 1 10 19,6
Total 8 46 100 5 46 100
Lycosidae 1 9,1 1 1 2,9
Tetragnathidae 1 15,2 0 0 0
3 Oxyopidae 1 15,2 1 9 25,7
Staphylidae 0 0 1 7 20
Tettigoniidae 1 11 33,3 1 8 28,6
Coccinellidae 2 9 27,3 1 10 22,9
Total 6 33 100 5 35 100
Lycosidae 1 2 54 0 0 0
Tetragnathidae 2 6 16,2 2 5 15,2
4 Oxyopidae 1 3 8,1 1 3 91
Staphylidae 1 8 21,6 1 9 27,3
Tettigoniidae 1 6 16,2 1 6 18,2
Coccinellidae 1 12 32,4 2 10 30,3
Total 7 37 100 7 33 100
Lycosidae 1 1 3,7 1 2 45
Tetragnathidae 2 111 2 8,9
5 Oxyopidae 0 0 1 13,3
Staphylidae 0 0 0 1 13,3
Tettigoniidae 1 14 51,9 1 11 24,4
Coccinellidae 1 9 33,3 1 16 35,6
Total 5 27 100 7 45 100
Lycosidae 0 0 0 0 0 0
Tetragnathidae 1 1 2,6 2 4 11,4
6 Oxyopidae 1 8 211 1 7 20
Staphylidae 1 9 23,7 1 8 22,9
Tettigoniidae 1 8 21,1 1 6 17,1
Coccinellidae 1 12 31,6 2 10 28,6
Total 5 38 100 7 35 100
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umur Bioinsektisida Kontrol
padi Famili JI JI
(MSS) JS (ekor/60 KR JS (ekor/60 KR
ayunan) ayunan)

7 Lycosidae 0 0 0 0 0 0
Tetragnathidae 0 0 0 2 8 26,7
Oxyopidae 1 5 16,1 1 4 13,3
Staphylidae 1 7 22,6 1 2 6,7
Tettigoniidae 1 10 32,3 1 10 33,3
Coccinellidae 1 9 29,0 1 6 20
Total 4 31 100 6 30 100
Lycosidae 0 0 0 0 0
Tetragnathidae 2 5 19,2 2 13,9

8 Oxyopidae 1 8 30,8 1 13,9
Staphylidae 1 3 11,5 1 11 30,6
Tettigoniidae 1 2 7,7 1 19,4
Coccinellidae 1 8 30,8 1 22,2
Total 6 27 100 6 36 100

Ket: mss = minggu setelah singgang, JS = jumlah spesies, JI = jumlah individu, KR = kelimpahan relatif

Tabel 4. Kelimpahan relatif artropoda predator di temukan di tanah pada padi ratun di sawah lebak

Bioinsektisida Kontrol
urnur padi Famili (ekg|r/16 (ekglr/16
(MSS) IS Tpiganr KR IS pittal KR
trap) trap)
Lycosidae 2 21,4 1 1 7,7
1 Carabidae 2 64,3 2 10 76,9
Formicidae 2 14,3 1 2 15,4
Total 6 14 100 4 13 100
Lycosidae 2 7 41,2 0 0
2 Carabidae 2 10 58,8 2 72,7
Formicidae 0 0 0 1 27,3
Total 4 17 100 3 11 100
Lycosidae 1 2 13,3 2 18,2
3 Carabidae 2 12 80,0 2 81,8
Formicidae 1 1 6,7 0 0 0
Total 4 15 100 4 11 100
Lycosidae 0 0 0 1 1 11,1
4 Carabidae 2 7 87,5 2 8 88,8
Formicidae 1 1 12,5 0 0 0
Total 3 8 100 3 9 100
Lycosidae 2 4 44,4 1 2 14,3
5 Carabidae 2 5 55,6 2 9 64,3
Formicidae 0 0 0 1 3 21,4
Total 4 9 100 4 14 100
6 Lycosidae 2 4 19,0 1 4 15,4
Carabidae 2 15 71,4 2 19 73,1
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Bioinsektisida Kontrol
urnur padi Famili (ekglr/le (ekglr/16
(MSS) IS Tpigar KR IS Tpal KR
trap) trap)
Formicidae 1 2 9.5 1 3 115
Total 5 21 100 4 26 100
Lycosidae 2 3 33,3 2 23,1
7 Carabidae 2 6 66,7 2 69,2
Formicidae 0 0 0 1 7,7
Total 4 9 100 5 13 100
Lycosidae 1 1 91 1 2 18,1
8 Carabidae 2 6 545 2 8 72,7
Formicidae 2 4 36,3 1 1 9,1
Total 5 11 100 4 11 100

Ket: mss = minggu setelah singgang, JS = Jumlah Spesies, JI = Jumlah Individu, KR = Kelimpahan Relatif

Tabel.5. Karakteristik komunitas artropoda predator di tajuk pada lahan yang diaplikasikan bioinsektisida dan
kontrol di sawah lebak.

Karakteristik komunitas di Umur tanaman (minggu setelah singgang)

tajuk 1 2 3 4 5 6 7 8
Bioinsektisida
Jumlah individu (N) 40 46 33 37 27 38 31 27
Indeks keragaman (H’) 158 185 160 1,76 1,14 1,46 135 1,60
Indeks dominasi (d) 023 015 033 0,16 051 0,21 0,32 0,07
Indeks kemerataan (E) 088 09 089 09 071 09 0,97 0,89
Kontrol
Jumlah individu (N) 47 46 35 33 45 35 30 36
Indeks keragaman (H’) 166 1,27 162 134 119 162 164 127
Indeks dominasi (d) 025 030 0,22 0,18 0,24 0,17 0,33 0,19
Indeks kemerataan (E) 08 079 101 o068 061 083 091 0,70

Tabel.6. Karakteristik komunitas artropoda predator permukaan tanah pada lahan yang diaplikasikan bioinsektisida
dan kontrol di sawah lebak.

Karakteristik komunitas di Umur tanaman (minggu setelah singgang)
permukaan tanah. 1 2 3 4 5 6 7 8
Bioinsektisida
Jumlah individu (N) 14 17 15 8 9 21 9 11
Indeks keragaman (H’) 13 122 099 048 160 059 1,02 151
Indeks dominasi (d) 057 047 067 075 044 057 044 0,36
Indeks kemerataan (E) 075 088 0,71 043 043 0,37 0,74 0,94
Kontrol
Jumlah individu (N) 13 11 11 9 9 14 26 13
Indeks keragaman (H’) 122 099 088 060 084 097 0.76 1.89
Indeks dominasi (d) 038 055 072 067 067 042 0.65 0.46
Indeks kemerataan (E) 088 090 063 055 077 070 055 0.55
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